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ABSTRAK 
Lingkaran hitam di bawah mata (LHBM) merupakan hiperpigmentasi pada kelopak mata bawah yang 
dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk paparan sinar ultraviolet (UV). Ekstrak kulit buah 
manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki aktivitas antioksidan karena kandungan xanton, 
sehingga berpotensi digunakan dalam sediaan kosmetik untuk membantu mengatasi LHBM. 
Penelitian ini bertujuan memformulasikan masker mata hidrogel berbahan ekstrak kulit buah 
manggis dalam beberapa konsentrasi serta mengevaluasi sifat fisiknya. Penelitian bersifat 
eksperimental, menggunakan ekstrak yang diperoleh melalui metode maserasi dan diuji secara 
kualitatif melalui skrining fitokimia. Formula yang diuji terdiri atas F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (2%). 
Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, bobot dan ketebalan, pH, daya mengembang, elastisitas, 
dan homogenitas. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid, 
saponin, triterpenoid, tanin, dan polifenol, sedangkan evaluasi sifat fisik menunjukkan bahwa 
formula F2 (1%) memiliki karakteristik paling sesuai berdasarkan seluruh parameter pengujian. 
Kata kunci: ekstrak kulit buah manggis; formulasi kosmetik; masker mata hidrogel 
 

ABSTRACT 
Periorbital hyperpigmentation, commonly referred to as dark circles under the eyes, is characterized 
by darkening of the lower eyelids and may result from multiple factors, including ultraviolet (UV) 
radiation exposure. Mangosteen (Garcinia mangostana L.) peel extract possesses significant 
antioxidant activity attributed to its xanthone content, making it a promising candidate for cosmetic 
applications aimed at alleviating this condition. This study aimed to develop hydrogel eye mask 
formulations containing mangosteen peel extract at different concentrations and to evaluate their 
physical characteristics. The extract was obtained through maceration and subjected to qualitative 
phytochemical screening. Three formulations were prepared, containing 0.5% (F1), 1% (F2), and 2% 
(F3) extract, respectively. Physical evaluations included organoleptic assessment, weight and 
thickness measurement, pH determination, swelling index, elasticity, and homogeneity testing. 
Phytochemical screening confirmed the presence of alkaloids, flavonoids, saponins, triterpenoids, 
tannins, and polyphenols. Among the tested formulations, F2 (1%) exhibited the most favorable 
physical characteristics across all evaluated parameters, suggesting its potential suitability for 
cosmetic applications. 
Keywords: Garcinia mangostana peel extract; cosmetic formulation; hydrogel eye mask 
 

PENDAHULUAN  
Kulit di bawah mata adalah area yang sangat halus, tipis, dan sensitif, sehingga rentan 

terhadap tanda-tanda penuaan dan kelelahan, seperti kerutan, kantung mata, dan lingkaran 
hitam. Paparan sinar matahari merupakan salah satu faktor lingkungan utama yang dapat 
memicu produksi Reactive Oxygen Species (ROS), yang berdampak pada kerusakan kolagen 
dan peningkatan melanin, mempercepat timbulnya kerutan dan lingkaran hitam bahkan di 
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usia muda muda (Okwani dkk, 2020). Hal ini menunjukkan perlunya solusi yang dapat 
melindungi dan memperbaiki area kulit di bawah mata dari efek oksidatif. 

Penggunaan antioksidan dalam kosmetik, khususnya untuk area mata, terus 
berkembang dengan penekanan pada efektivitas bahan aktif dalam menetralkan ROS. 
Antioksidan bekerja dengan mengurangi jumlah oksidan di sekitar sel, membatasi 
penyebaran oksidan, serta mencegah ROS merusak target biologis, sehingga dapat 
membantu mengurangi stres oksidatif pada kulit (Pouillot dkk, 2011). Produk perawatan 
seperti masker mata hidrogel kini banyak digunakan untuk menghantarkan antioksidan 
secara optimal, dengan bentuk polimer hidrofilik yang mampu menjaga kelembapan kulit 
dan memudahkan penyerapan pada area mata yang tipis dan sensitif (Chirani dkk, 2015). 
Desain masker mata hidrogel dapat disesuaikan dengan kontur area di sekitar mata. 
(Zamani dkk, 2010) 

Produk perawatan kulit yang mengandung antioksidan telah banyak beredar di 
pasaran. Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan penelitian mengenai formulasi 
sediaan yang difokuskan secara khusus untuk area kulit di bawah mata, terutama dengan 
memanfaatkan bahan alami seperti ekstrak kulit manggis. Ekstrak kulit manggis kaya akan 
senyawa xanton, yang memiliki potensi antioksidan tinggi. Namun, potensi ini belum 
dimanfaatkan secara optimal dalam pengembangan masker mata hidrogel (Darma dkk, 
2015). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan tersebut 
dengan memformulasikan ekstrak kulit manggis menjadi masker mata hidrogel pada 
konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2%, serta mengevaluasi karakteristik fisiknya, seperti 
organoleptis, pH, bobot dan ketebalan, daya mengembang, elastisitas, dan homogenitas 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu kosmetika, khususnya dalam 
pemanfaatan bahan aktif alami sebagai sumber antioksidan pada produk perawatan area 
mata. Formulasi yang dikembangkan berpotensi menjadi alternatif yang aman dan efektif 
untuk mengatasi tanda penuaan dan kelelahan pada kulit bawah mata. Penggunaan ekstrak 
kulit manggis dalam masker mata hidrogel juga berpotensi memperluas aplikasi bahan 
alami Indonesia pada produk kosmetik modern, meningkatkan nilai tambah bahan lokal, 
serta mendukung keberlanjutan industri kosmetik berbasis alam. 

 
METODE  
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi indikator pH universal, hand 
blender, timbangan analitik, waterbath, cawan petri, penggaris, wadah, cetakan, stopwatch, 
jangka sorong, alat-alat gelas dan kaca, spatula, serta kertas saring. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari simplisia kulit buah manggis, 
natrium alginat, xanthan gum, propilen glikol, metil paraben, propil paraben, natrium 
metabisulfit, aquades, essens, etanol 96%, kalsium klorida, pereaksi Dragendorff dan 
Mayer, HCl pekat, serbuk Mg, FeCl3, H2SO4, kloroform, dan asam asetat anhidrat. 

 
Pembuatan Ekstrak 

Determinasi tanaman manggis dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia 
Medica, Dinas Kesehatan, Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Batu, dengan nomor 
determinasi 067/1820/102.20/2023. Sebanyak 500 g serbuk kulit buah manggis ditimbang 
menggunakan neraca analitik, kemudian dimasukkan ke dalam gelas kimia. Etanol 96% 
ditambahkan hingga seluruh serbuk terendam. Setelah 5 hari, maserat dipisahkan dan 
disaring. Proses perendaman diulang 2–3 kali untuk memaksimalkan hasil ekstraksi. 
Maserat yang diperoleh kemudian diuapkan menggunakan waterbath hingga didapatkan 
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ekstrak etanol kental (Priyanti dkk, 2021). Rendemen ekstrak dihitung menggunakan 
rumus berikut: 

 

Perhitungan rendemen = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
× 100% 

 
Skrining Fitokimia 
Uji Alkaloid 

Sebanyak 2 mL larutan ekstrak diuapkan di atas cawan porselin untuk mendapatkan 
residu. Residu tersebut kemudian dilarutkan dalam 5 mL HCl 2N. Larutan yang dihasilkan 
dibagi menjadi tiga bagian dalam tabung reaksi. Asam encer ditambahkan ke tabung 
pertama sebagai blanko. Tiga tetes reagen Dragendorff ditambahkan ke tabung kedua, dan 
tiga tetes reagen Mayer ditambahkan ke tabung ketiga. Terbentuknya endapan jingga pada 
tabung kedua dan endapan kuning pada tabung ketiga menunjukkan keberadaan alkaloid 
(Puspitasari dkk, 2013). 
 
Uji Flavonoid 

Sebanyak 2 mL ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 
ditambahkan sedikit bubuk Mg dan 1 mL larutan HCl pekat. Perubahan warna menjadi 
merah jingga hingga merah ungu menandakan adanya flavonoid (Saputri dkk, 2020). 
 
Uji Saponin  

Sebanyak 10 mL larutan uji ekstraksi dalam tabung reaksi dikocok secara vertikal 
selama 10 detik, lalu didiamkan selama 10 detik. Jika terbentuk buih setinggi 1-10 cm yang 
stabil selama minimal 10 menit, ini menunjukkan adanya saponin. Setelah penambahan 1 
tetes HCl 2N, buih tidak akan hilang (Puspitasari dkk, 2013). 
 
Uji Tanin dan Polifenol 

Sebanyak 1 mL larutan ekstrak diuji dengan larutan besi (III) klorida 10%. Jika 
terbentuk warna biru tua atau hitam kehijauan, ini menunjukkan adanya senyawa tanin dan 
polifenol (Dewi, 2013). 
 
Uji Steroid dan Triterpenoid 

Pemeriksaan steroid dan triterpenoid dilakukan menggunakan reaksi Lieberman-
Buchard. Sebanyak 2 mL larutan uji diuapkan. Residu kemudian dilarutkan dalam 0,5 mL 
kloroform dan ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Selanjutnya, 2 mL asam sulfat 
pekat ditambahkan secara hati-hati melalui dinding tabung. Terbentuknya cincin berwarna 
kecoklatan atau ungu pada batas larutan menunjukkan keberadaan triterpenoid, sementara 
cincin berwarna biru kehijauan menunjukkan keberadaan steroid (Puspitasari dkk, 2013). 
 
Pembuatan Masker Mata Hidrogel 

Untuk menyiapkan masker mata hidrogel, pertama-tama siapkan 1 liter akuades 
dalam gelas kimia. Tambahkan Na-Alginat yang telah ditimbang dan aduk dengan kecepatan 
3000 rpm hingga terbentuk basis gel. Selanjutnya, xanthan gum dicampur dengan gliserin, 
kemudian ditambahkan ke dalam basis gel. Proses pencampuran dilanjutkan dengan 
kecepatan konstan. Kemudian, larutkan natrium metabisulfit dalam akuades dan 
tambahkan ekstrak kulit buah manggis. Aduk larutan hingga larut dan homogen. Setelah itu, 
campurkan larutan ini ke dalam basis gel sambil terus diaduk dengan kecepatan 3000 rpm. 
Propil paraben dan metil paraben dilarutkan dalam propilen glikol dan secara bertahap 
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ditambahkan ke dalam gelas kimia yang berisi basis gel. Setelah itu, tuangkan gel ke dalam 
cetakan berdiameter 10 cm. Pastikan berat gel yang dituangkan sama, yaitu 14 g. 

Sebanyak 1 L akuades dimasukkan ke dalam gelas kimia, lalu ditambahkan Na-alginat 
terukur dan diaduk pada kecepatan 3000 rpm hingga terbentuk basis gel. Xanthan gum 
yang dicampur dengan gliserin ditambahkan ke dalam basis gel, diikuti larutan natrium 
metabisulfit yang mengandung ekstrak kulit buah manggis, lalu dihomogenkan. Propil 
paraben dan metil paraben yang dilarutkan dalam propilen glikol dimasukkan secara 
bertahap ke dalam campuran. Gel yang diperoleh dituangkan ke dalam cetakan berdiameter 
10 cm dengan berat masing-masing 14 g. 

Cetakan direndam dalam larutan akuades yang mengandung kalsium klorida 0,5 
g/100 mL (b/v) selama 60 menit. Setelah perendaman, hidrogel dicuci dengan akuades, 
dikeringkan pada suhu kamar, kemudian dipotong sesuai ukuran area bawah mata (±6 × 
2,5 cm, panjang × lebar) dan disimpan dalam kemasan tertutup berisi sedikit larutan 
propilen glikol (Okwani dkk, 2020). Formulasi dari sediaan ini tercantum pada tabel I. 
 
Uji Organoleptis   

Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi tampilan fisik sediaan dengan mengamati 
warna, bau, dan bentuk selama penyimpanan (Okwani dkk, 2020). 
 
Uji Bobot dan Tebal Masker 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui bobot masker. Ambil lima lembar masker mata 
hidrogel, kemudian timbang satu per satu. Setelah itu, ukur tebal masker mata hidrogel 
menggunakan jangka sorong (Okwani dkk, 2020). 
 
Uji pH Permukaan   

Masker mata hidrogel dibiarkan mengembang dalam 10 mL akuades dalam wadah 
selama 2 jam. pH permukaan diukur menggunakan pH meter (Okwani dkk, 2020). 
 
Uji Daya Mengembang   

Masker mata hidrogel yang sudah 
jadi dipotong-potong berukuran 1,2 cm x 
1,2 cm x 0,04 cm. Potongan-potongan 
tersebut ditimbang dan dimasukkan ke 
dalam gelas kimia yang berisi 30 mL 
larutan akuades. Penimbangan dilakukan 
pada jam ke-3, 9, 12, 24, 48, 72, 1 minggu, 
dan 2 minggu kemudian. Penyerapan air 
dihitung dengan rumus berikut: 

 

Daya Mengembang = 
𝑊𝑛 − 𝑊𝑜

𝑊𝑛
× 100% 

 

Keterangan: Wn = berat masker terhidrasi; Wo 
= berat masker kering sebelum terhidrasi 
(Okwani dkk, 2020). 

 
Uji Elastisitas 

Sediaan masker mata hidrogel 
dipotong memanjang dengan ukuran 11 x 
2,5 cm. Pengujian kekuatan tarik dan 
elastisitas dilakukan secara manual, yaitu 

 
 

Gambar 1. Sediaan Masker Mata Hidrogel 
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dengan menarik preparat dan mencatat waktu yang dibutuhkan hingga sampel robek. 
Metode ini, meskipun tidak menggunakan alat standar, dapat digunakan untuk 
membandingkan sifat fisik antar formula. Elastisitas sediaan kemudian dihitung 
menggunakan rumus berikut: 

 

Elastisitas = 
𝑊𝑛 − 𝑊𝑜

𝑊𝑛
× 100% 

 

Keterangan: Wn = panjang setelah penarikan; Wo = panjang sebelum penarikan (Mawalia 
dkk, 2022). 
 
Uji Homogenitas 

Pengamatan homogenitas dilakukan dengan meletakkan 1 g sediaan di antara dua kaca 
objek dan mengamati ada tidaknya partikel kasar dalam sediaan (Phindo, 2016) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji skrining fitokimia bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai golongan 
senyawa yang terkandung dalam tanaman yang diteliti (Susanti dkk, 2015). Data skrining 
dapat dilihat pada tabel II. Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah manggis menunjukkan 
adanya kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, triterpenoid, tanin, dan saponin. Dalam 
pengujian alkaloid pada ekstrak kulit buah manggis, HCl ditambahkan sebelum larutan 
dicampur dengan reagen yang sesuai. Penambahan HCl bertujuan untuk mempercepat 
reaksi antara alkaloid dan reagen, karena alkaloid bersifat basa dan umumnya diekstraksi 
dengan pelarut asam (Reiza dkk, 2019). Prinsip dari metode uji alkaloid ini melibatkan 
reaksi pengendapan yang terjadi akibat substitusi atau penggantian ligan. Atom nitrogen 
dalam alkaloid memiliki pasangan elektron bebas yang dapat menggantikan ion iodo dalam 
reagen. Pereaksi Dragendorff, yang mengandung bismut nitrat dan kalium iodida dalam 
larutan asam asetat glasial, dan pereaksi Mayer, yang mengandung kalium iodida dan 
merkuri klorida, digunakan dalam pengujian ini (Ergina dkk, 2014). Hasil pengujian 
menunjukkan terbentuknya endapan berwarna jingga, yang menandakan adanya alkaloid. 

Analisis senyawa triterpenoid/steroid didasarkan pada kemampuan senyawa untuk 
membentuk warna ketika direaksikan dengan H2SO4 pekat pada pelarut asetat glasial 
(Setiawan dkk, 2016). Hasil pengujian ini menunjukkan terbentuknya cincin berwarna 
kecoklatan, yang menunjukkan adanya kandungan triterpenoid. Pada uji saponin ekstrak 
etanol kulit buah manggis, terbentuk busa saat dikocok dengan penambahan HCl. Saponin 
adalah senyawa yang memiliki gugus hidrofilik dan hidrofob. Saat digoyang, gugus hidrofil 
akan berikatan dengan air, sedangkan gugus hidrofob berikatan dengan udara, sehingga 

Tabel I. Formulasi Masker Mata Hidrogel 
 

Komposisi F0 F1 F2 F3 
Ekstrak etanol kulit buah manggis 0% 0,5% 1% 2% 
Na-Alginat 3,50 3,50 3,50 3,50 
Xanthan Gum 1,50 1,50 1,50 1,50 
Propilen Glikol 3,00 3,00 3,00 3,00 
Gliserin 5,50 5,50 5,50 5,50 
Natrium Metabisulfit 0,10 0,10 0,10 0,10 
Metil Paraben 1,00 1,00 1,00 1,00 
Propil Paraben 0,50 0,50 0,50 0,50 
Essense 0,10 0,10 0,10 0,10 
Akuades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Ket: F0: Formulasi basis tanpa zat aktif; F1: Formulasi ekstrak 0,5%; F2: Formulasi ekstrak 1%; F3: Formulasi ekstrak 2% 
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menghasilkan busa. Penambahan HCl 2N bertujuan untuk meningkatkan polarisasi, 
sehingga ikatan gugus hidrofil menjadi lebih stabil dan buih yang terbentuk juga stabil 
(Dewi, 2013). 

Hasil uji tanin dan polifenol pada ekstrak etanol kulit buah manggis menunjukkan 
perubahan warna menjadi hijau kehitaman. Perubahan ini terjadi ketika FeCl3 
ditambahkan, yang bereaksi dengan gugus hidroksil pada senyawa tanin (Dewi, 2013). 
Dalam pengujian flavonoid, hasil menunjukkan perubahan warna menjadi merah, 
menandakan bahwa ekstrak kulit buah manggis positif mengandung senyawa flavonoid. 
Penambahan Mg dan HCl dilakukan untuk mereduksi inti benzopiron dalam struktur 
flavonoid, sehingga terbentuk garam flavilium berwarna merah atau jingga (Setiawan dkk, 
2016).  

Setelah serangkaian uji skrining awal, formulasi sediaan hidrogel dibuat dengan tiga 
variasi konsentrasi ekstrak kulit buah manggis, yaitu 0,5%, 1%, dan 1,5%. Pemilihan 
konsentrasi ini didasarkan pada studi sebelumnya oleh  Rizikiyan dkk (2022) yang 
membuktikan bahwa ekstrak kulit manggis pada konsentrasi tersebut efektif dalam 
memberikan aktivitas antioksidan yang sangat kuat pada sediaan lotion, dengan nilai IC50 

berturut-turut sebesar 19,15 ppm, 17,94 ppm, dan 17,38 ppm. Oleh karena itu, pemilihan 
konsentrasi ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana konsentrasi ekstrak 
memengaruhi sifat fisik sediaan hidrogel yang diformulasikan. 

Hasil uji organoleptis menunjukkan bahwa ketiga formulasi hydrogel memiliki warna 
coklat transparan, yang berasal dari warna alami ekstrak kental kulit buah manggis sebagai 
zat aktif. Peningkatan konsentrasi ekstrak secara langsung memengaruhi  intensitas  warna  

Tabel II. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Manggis 
 

Uji Fitokimia 
Hasil Uji 

Literatur Pengamatan Kesimpulan 
Alkaloid Terbentuk endapan jingga 

dengan menggunakan pereaksi 
Dragendorff (Jones & Kinghorn, 

2006) 

Terbentuk endapan 
jingga 

(+) 

Terbentuk endapan kuning 
dengan menggunakan pereaksi 

Mayer (Jones & Kinghorn, 2006) 

Terbentuk endapan 
kuning kecoklatan 

(+) 

Steroid dan 
Triterpenoid 

Cincin hijau kebiruan (steroid) 
(Jones & Kinghorn, 2006) 

Tidak terbentuk 
cincin hijau kebiruan 

(-) 

Cincin kecoklatan atau violet 
(triterpenoid) (Evans, 2009) 

Terbentuk cincin 
kecoklatan 

(+) 

Saponin Ada busa yang bertahan ± 10 
menit setinggi 1-10 cm, dengan 
penambahan HCl 2N busa tidak 

hilang (KemenKes RI, 2020) 

Terbentuk busa dan 
busa tidak hilang 
selama 10 menit, 

dengan penambahan 
HCl 2N busa tidak 

hilang 

(+) 

Tanin dan 
Polifenol 

Terbentuk warna biru tua atau 
hijau kehitaman (Jones & 

Kinghorn, 2006) 

Terbentuk warna 
hijau kehitaman 

(+) 

Flavonoid Terjadi perubahan warna merah 
(Saputri dkk, 2020) 

Terjadi perubahan 
warna merah 

(+) 

 

Ket: (+) = Mengandung senyawa yang dimaksud; (-) = Tidak mengandung senyawa yang dimaksud. 
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sediaan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin pekat warna yang dihasilkan 
(Mutmainah dkk, 2014). Ketiga hidrogel yang terbentuk memenuhi syarat penampilan 
sediaan gel yang diharapkan, yaitu transparan. Aspek fisik lainnya menunjukkan bahwa 
ketiga formulasi ini memberikan efek dingin, permukaan yang licin dan lembap, serta 
bentuk yang elastis. Uji sediaan tercantum pada tabel III. 

Uji ketebalan dilakukan untuk mengetahui ketebalan masker mata hidrogel. 
Ketebalan yang tepat dapat mempengaruhi kenyamanan penggunaan masker serta 
kemampuan masker dalam menyerap dan melepaskan bahan aktif ke area sekitar mata 
(Mawalia dkk, 2022). Untuk kedua uji ini, digunakan neraca analitik dan jangka sorong 
untuk mengukur dan menimbang masker mata hidrogel per lembar, kemudian dirata-
ratakan hasilnya. Berdasarkan hasil rata-rata dari uji ketebalan, semua sediaan dari semua 
formulasi menunjukkan ketebalan yang tipis namun tidak mudah robek, dengan rata-rata 
nilai 0,14 ± 0,03 cm untuk setiap formulasi. Rata-rata bobot yang didapatkan adalah 1,94 ± 
0,37 gram; 1,67 ± 0,25 gram; dan 1,55 ± 0,27 gram. Rata-rata panjang dan lebar 
menunjukkan variasi dari berbagai formulasi, yaitu panjang 5,5 ± 0,39 cm; 5,0 ± 0,17 cm; 
dan 5,1 ± 0,36 cm, serta lebar 2,8 ± 0,413 cm; 2,3 ± 0,488 cm; dan 2,4 ± 0,452 cm. 

Pengujian pH dilakukan untuk memastikan sediaan aman dan tidak menimbulkan 
iritasi pada kulit sensitif di area bawah mata. Area bawah mata lebih sensitif karena kulitnya 
lebih tipis dibandingkan dengan kulit di daerah lain, sehingga pH sediaan harus 
diperhatikan. Nilai pH yang tidak tepat dapat menyebabkan iritasi atau kekeringan pada 
kulit (Utami dkk, 2021). Nilai pH yang diperoleh untuk ketiga formulasi berada dalam 
rentang yang aman untuk kulit, yaitu 5,0 hingga 6,0. Nilai ini juga sesuai dengan rentang pH 
kulit wajah yang normal (4,5–6,5) (Larasati dkk, 2024). Hasil pengujian menunjukkan 
adanya tren penurunan pH seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Hal ini 
disebabkan oleh sifat asam dari senyawa fenol, terutama flavonoid yang merupakan 
golongan terbesar dalam ekstrak kulit buah manggis. Penyesuaian pH ini penting agar 
sediaan tetap nyaman dan aman bagi pengguna. (Ain Thomas dkk, 2022). 

Uji daya mengembang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan masker hidrogel 
dalam menyerap air, yang berhubungan dengan peningkatan hidrasi kulit (Danastri, 2014). 
Parameter ini penting karena kapasitas penyerapan air dapat memengaruhi kenyamanan, 
kelembapan, dan efektivitas sediaan selama pemakaian. Hasil pengujian menunjukkan 

Tabel III. Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Masker Mata Hidrogel  
 

Evaluasi 
Formula 

1 2 3 
Organoleptis Warna + ++ +++ 

Bau khas kulit manggis khas kulit manggis khas kulit manggis 
Bentuk Elastis Elastis Elastis 

Bobot (gram) (𝑿̅ ± 𝑺𝑫) 1.94 ± 0,37 1,67 ± 0,25 1,55 ± 0,27 
Tebal (cm) (𝑿̅ ± 𝑺𝑫)  0,14 ± 0,03 0,14 ± 0,03 0,14 ± 0,03 
Ukuran Panjang(cm) 

(𝑿̅ ± 𝑺𝑫) 
5,5 ± 0,39 5,0 ± 0,17 5,1 ± 0,36 

Lebar (cm)  
(𝑿̅ ± 𝑺𝑫)  

2,8 ± 0,413 2,3 ± 0,488 2,4 ± 0,452 

pH Permukaan (𝑿) 6 5,6 5 

Daya Mengembang (%) 47,5% 44,74% 48,68% 
Elastisitas (%); detik 6,71%; 37 detik 12,73%; 42 detik 8,92%; 31 detik 
Homogenitas Homogen Homogen Homogen 

 

Ket: F0: Formulasi basis tanpa zat aktif ; F1: Formulasi ekstrak 0,5%; F2: Formulasi ekstrak 1%; F3: Formulasi ekstrak 2%; 
+: Coklat transparan; ++: Coklat lebih pekat transparan; +++: Coklat sangat pekat transparan 
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bahwa massa hidrogel meningkat seiring bertambahnya waktu, dengan persentase daya 
mengembang rata-rata dari F0 hingga F3 masing-masing sebesar 45,8%, 47,5%, 44,74%, 
dan 48,68%. Nilai ini lebih rendah dibandingkan hasil Suraini dkk (2017) yang melaporkan 
daya mengembang tertinggi sebesar 113,32%, kemungkinan akibat perbedaan komposisi 
polimer, konsentrasi bahan aktif, serta proses pembentukan ikatan silang. Peningkatan 
massa hidrogel mengindikasikan tingginya jumlah air yang terserap, yang berhubungan 
dengan keberhasilan pembentukan jaringan gel dan ikatan silang selama proses formulasi 
(Okwani, 2020).  

Selain uji daya mengembang, ketahanan fisik masker mata hidrogel juga diuji melalui 
uji elastisitas untuk menilai kemampuan masker mata hidrogel dalam menahan tarikan, 
yang merupakan parameter penting kualitas sediaan (Gery Umami dkk, 2022). Formulasi 2 
memiliki waktu robek terlama (42 detik) dan persentase elastisitas tertinggi (12,73%). 
Meskipun nilai elastisitas ini lebih rendah dibandingkan laporan Mawalia dkk (2022) 
sebesar 45% dengan waktu robek 27 detik, perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan 
oleh variasi komposisi bahan, konsentrasi polimer, dan metode pengujian. Formulasi 2 
memiliki waktu robek lebih lama, yang menunjukkan ketahanan mekanik yang baik 
meskipun persentase elastisitasnya lebih rendah.  Untuk memastikan keseragaman 
distribusi bahan pada seluruh bagian masker, dilakukan uji homogenitas (Marsela, 2020). 
Hasil menunjukkan bahwa semua formulasi homogen tanpa partikel atau gumpalan yang 
tidak diinginkan, sehingga bahan aktif dapat tersebar merata di seluruh sediaan.  
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrak kulit buah manggis dengan variasi 
konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2% dapat diformulasikan ke dalam sediaan masker mata 
hidrogel. Formulasi dengan konsentrasi ekstrak 1% (F2) menunjukkan karakteristik fisik 
yang paling memenuhi kriteria, meliputi penampilan fisik yang baik, pH sesuai, daya 
mengembang memadai, homogenitas yang baik, serta elastisitas yang sesuai untuk 
penggunaan pada area bawah mata. 
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